








Dengan adanya 
Digital 

Transformation 
Pertamedika IHC, 
saya berharap 
adanya pemerataan 
pengetahuan IT bagi 
seluruh pekerja 
IT Pertamedika 
IHC. Mungkin bisa 
dilakukan melalui 
kegiatan Rapat 
Koordinasi IT atau 
lainnya. Karena selama 
ini kendala yang kami 
hadapi, khususnya IT 
RSPB adalah minimnya 
mendapatkan 
kesempatan menimba 

ilmu IT di luar, baik melalui kursus atau pelatihan. 
Selama ini kami mendapatkan ilmu lewat sharing 

teman-teman ataupun browsing 
internet, serta berdasarkan 
pengalaman pribadi masing-
masing. Untuk itu, saya harap, 
dengan Digital Transformation 

ini, selain digitalnya, kualitas 
SDM (pekerja IT) juga 

ditingkatkan. Terlepas 
dari itu, saya 

bersama tim 
akan berusaha 

semampu 
kami serta 
memberikan 
yang terbaik 
untuk 
perusahaan.

Pendapat saya, saya 
sangat mendukung 

dengan adanya Digital 
Transformation di 
Pertamedika IHC. 
Karena jika tidak 
dilakukan Digital 
Transformation, 
maka Pertamedika 
akan kalah bersaing 
dengan rumah sakit-
rumah sakit lain yang 
sudah lebih dulu 
mengembangkan 
teknologi digital dalam 
pelayanannya. Artinya, 
jika Petamedika ingin 
bersaing dengan yang 
rumah sakit lainnya, 

hukumnya wajib lakukan Digital Transformation. 

Di tempat saya mengabdi, Digital Transformation yang 
urgent untuk di lakukan adalah ERM. ERM mencakup 
pendaftaran pasien, pemeriksaan, penunjang, dan 
apotek saat ini sudah mulai diterapkan 
untuk pasien rawat jalan. Mengapa 
urgent? Karena kami harus 
mendahulukan pelayanan pasien 
secara cepat, tepat, akurat, karena 
pasien saat ini sudah berpikir 
sangat menghargai waktu. Tidak 
ada waktu untuk menunggu antrian 
yang lama. Dalam menunjang 
Digital Transformation, menurut 
saya dukungan perusahaan terkait 
infrastruktur yang mendukung 
sangat dibutuhkan. Semoga 
manajemen bisa menyediakan itu, 
agar proses transformasi dapat 
berjalan optimal. 
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Eddy, S.Kom  
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Kata Mereka Tentang 
Digital Transformation

Melihat perkembangan digital yang merajarela di segala sektor, Pertamedika IHC sebagai 
perusahaan pelayanan kesehatan juga mulai melakukan Digital Transformation. Hal 

ini dilakukan agar kualitas pelayanan kesehatan semakin meningkat dan operasional 
perusahaan pun berjalan lebih optimal. Berikut pendapat beberapa pekerja unit maupun 

korporat Pertamedika IHC tentang Digital Transformation yang digalakan ini:
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dr. Farah Alkatiri 
Direktur RS Pertamina Tanjung 

PRIME CENTER: 
Inovasi RSPT Untuk Layanan 
Kesehatan Kerja
Menanggapi perubahan dinamika pasar khususnya pada kebutuhan 
industri ekstraktif, Rumah Sakit Pertamina Tanjung (RSPT) meluncurkan 
inovasi terbaru berupa layanan Prime Center. Dengan hadirnya inovasi 
ini, diharapankan tujuan RSPT untuk menciptakan bisnis layanan 
kesehatan yang berorientasi pada konsumen dapat terwujud.

Perubahan dinamika 
pasar khususnya pada 

kebutuhan kesehatan 
kerja serta bertambahnya 
tantangan bisnis layanan 
kesehatan sangat 
disadari oleh Direktur 
Rumah Sakit Pertamina 
Tanjung (RSPT) dr. Farah 
Alkatiri. Menanggapi 
hal tersebut, dokter 
yang secara resmi 
memimpin RSPT 
per 1 Februari 
2018 ini 
melakukan 
percepatan 
inovasi 
dengan 
membuat 
inovasi layanan 
kesehatan kerja 
baru yang 
dinamakan 
layanan Prime 
Center. 

Layanan Prime Center 
merupakan product 
set yang mampu 
memberikan solusi atas 
layanan kesehatan kerja 
yang lebih komprehensif. 
“Khususnya untuk 
kesehatan kerja, 
ada perkembangan 
kebutuhan di industri 
ekstraktif yang tak 
hanya sebatas MCU, tapi 
sudah meluas dari hulu 
hingga hilir,” ujar alumni 

INOVASI

mengembangkan sebuah 
sistem informasi yang 
mampu memproses 
dan mengantarkan data 
secara cepat, akurat, dan 
scalable baik dari sisi 
internal business process 
maupun kepada mitra. 
Nantinya dengan bantuan 
Artifi cial Intelligence 
(AI), big data kesehatan 
pekerja dapat menjadi 
insight yang bernilai 
bagi perusahaannya. 
Mulai dari statistik tren 
penyakit, kondisi indera, 
perilaku hidup, hingga 
rekomentasi yang RSPT 
berikan untuk para 
pekerja. 

“Semua itu akan 
disampaikan secara 
online dan real-time 
kepada pengguna, 
misalnya pada pejabat 
HSE,” ujar ibu satu anak 
ini. Tidak hanya untuk 
pihak manajemen, data 
kesehatan per individu 
juga dapat diakses untuk 
para pekerja. Nantinya, 
data kesehatan pekerja 
tersebut dapat diakses 
melalui website RSPT 
dengan menggunakan 
credential masing-masing 
karyawan. Sehingga, 
hubungan dengan 
konsumen dapat terus 
terjalin dengan baik. 

Fakultas 
Kedokteran 

Universitas 
Atmajaya 

Jakarta ini. Lebih 
lanjut, dr. Farah 
menjelaskan 
layanan hulu 

adalah memastikan 
pekerja dalam kondisi 
terbaik sebelum 
melakukan ataupun 
melanjutkan tugasnya. 
Sehingga, layanan 
kesehatan kerja yang 
diberikan tidak hanya 
bersifat preventif, namun 
juga promotif, kuratif, dan 
rehabilitatif. 

Kemudian, layanan 
ini memiliki beberapa 
product line, yakni 

Medical Check Up (MCU), 
On-Site Clinic, Evakuasi 
Medis, Penyediaan sarana 
penunjang kesehatan 
kerja, Pusat rehabilitasi 
dan follow-up, hingga 
Layanan evakuasi udara. 
Pada layanan evakuasi 
udara, RSPT berkolaborasi 
bersama Indojet 
dalam hal penyediaan 
helikopter dan pesawat 
jet pribadi untuk 
keperluan evakuasi. 
Hingga hari ini, mitra 
kerja pengguna layanan 
evakuasi udara ini adalah 
Multi Tambangjaya Utama 
dan Indika Energy Group. 

Selain itu, RSPT juga 
meningkatkan kualitas 
teknologi MCU dengan 

Layanan Kamar Rawat Inap RSPT 

Layanan 
Medical Check Up RSPT
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INSPIRASI

Maman Suratman 
Ka. Teknologi Informasi RS Pertamina Cirebon (RSPC)

Bersama-sama 
Kembangkan Sistem Digital 
Rumah Sakit
Dalam melakukan Digital Transformation, dibutuhkan sebuah teamwork 
yang baik serta dukungan penuh manajemen agar proses tersebut 
berjalan dengan lancar. Demikian yang disampaikan oleh Ka. Teknologi 
Informasi RS Pertamina Cirebon (RSPC) Maman Suratman. Kepada 
redaksi InfoPertamedika, pria yang telah mengabdi di Pertamedika 
IHC selama 18 tahun ini, berbagi kisah tentang tim TI RSPC dalam 
membangun sistem digital rumah sakit. 

Dalam melakukan Digital Transformation, dibutuhkan sebuah 
yang baik serta dukungan penuh manajemen agar proses tersebut 
berjalan dengan lancar. Demikian yang disampaikan oleh Ka. Teknologi 
Informasi RS Pertamina Cirebon (RSPC) Maman Suratman. Kepada 

IHC selama 18 tahun ini, berbagi kisah tentang tim TI RSPC dalam 
membangun sistem digital rumah sakit. 

Maman Suratman 
Ka. Teknologi Informasi RS Pertamina Cirebon (RSPC)

Bersama-sama Bersama-sama 
Kembangkan Sistem DigitalKembangkan Sistem Digital

teamwork 

Begitu Pertamedika 
IHC mengalakan 

Digital Transformation, 
tentu semua rumah 
sakit member IHC 
juga melakukan yang 
sama. Apalagi dengan 
Digital Transformation 
ini meningkatkan 
kinerja operasional 
perusahaan serta 
pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat. 
Maka, wajib hukumnya 
seluruh member IHC 
menerapkankan. Di awal 
proses RSPC melakukan 
Digital Transformation, 
Maman mengaku 
mengalami kendala 
pada kesiapan Sumber 
Daya Manusia (SDM). 
“Pemahaman tenaga 
kesehatan di rumah 
sakit terhadap potensi 
TI kadang lemah karena 
pemahaman yang keliru,” 
ujarnya. Oleh karena itu, 
menurut nya penguatan 
aspek pengetahuan 
dan keterampilan TI 
merupakan salah satu 
kunci penerapan Digital 
Transformation. 

Namun, kendala tersebut 
dapat dihadapi dengan 
kerjasama yang baik 

antar pekerja serta 
dukungan penuh 
manajemen. Meski bagian 
TI memiliki 4 staf, Maman 
mengatakan timnya 
memiliki teamwork 
yang baik. “Bagian TI 
didukung oleh 4 staf 
yang terdiri dari 1 staf 
tenaga Programmer, 1 
staf tenaga Proses Data 
Elektronik, 1 staff tenaga 
hardware dan jaringan 
serta 1 staf tenaga web 
design,” paparnya. Selain 
itu, manajemen juga 
memberikan dukungan 
penuh terhadap 

merasakan dampak dari 
hasil kerja yang dirasakan 
bersama dari level bawah 
sampai top manajemen,” 
ujarnya. Kondisi ini 
membuat Maman dan 
tim TI bersemangat 
untuk berinovasi dalam 
mengembangkan 
program-program 
lain yang lebih cepat, 
akurat, dan lebih baik. 
Semuanya bermuara 
pada memperkuat sistem 
informasi rumah sakit. 

Selain itu, pria yang 
memiliki motto 
“Pandanglah pekerjaan 
kita sebagai kesempatan 
untuk memuliakan nama 
Sang Pemberi Hidup” 
ini juga berpendapat 
bahwa, manusia sebagai 
pengguna teknologi 
harus bisa menyamakan 
arus laju perkembangan 
teknologi. “Tidak hanya 
teknologi yang bergerak 
maju dengan cepat, kita 
sebagai penggunanya 
pun juga tidak boleh 
kalah mengikutinya,” 
ujarnya. Dengan 
demikian, peran teknologi 
dapat bermanfaat secara 
optimal bagi kehidupan 
manusia. 

pengembangan sistem 
rumah sakit, yakni Sistem 
Informasi Manajemen 
Rumah Sakit (SIMRS) di 
RSPC. 

Sehingga, kerjasama 
antar level dari bawah 
hingga top manajemen 
sangat dirasakan 
Maman bersama tim 
TI. “Peran user baik 
internal dan eksternal 
yang memberikan 
banyak masukan tentang 
kekurangan-kekurangan 
yang ada di SIMRS RSPC. 
Sehingga saat ini, kami 
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